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RINGKASAN EKSEKUTIF

Riset tanaman obat dan jamu telah dilakukan di distrik Kaureh Kabupaten
Javapura selama kurang lebih satu bulan. Kegiatan riset ini bertujuan untuk
mengetahui jenis-jenis tumbuhan obat fradisicnal menurut pengetahuan
masyarakat suku Kaureh, kemudian ingin mengetahui cara meramu tumbihan
obat tradisional dan ingin mengstahui cara melestarikan tumbuhan obat
tradisional menurut pengetahuan masyarakat suki Kaureh.

Uniuk mendapat data tumbuhan obat telah digunakan beberapa metode
penelitian, yaitu metode survei, wawancara, cbsarvasi, dan pencokumentasian.
Pada penelitian ini informan kunici (baira) yang telah diwawancarai terdiri dari 4
orang bafra, yeitu : 1) bapak Teira Hirwa dari kampung Soskotek, 2) Jhon
Kuwarje dari kampung Sebum, 3) bapak Soleman Koyauw dari kampung Sebum,
dan 4) bapak Yohanes Koyauw dari kampung Lapua.

Hasil penelitian telah ditemukan 33 jenis tumbuhan obat merurut
pengetahuan suku Kaureh. Pada umumnya tumbuhan obat diperoleh dari hutan,
dan masyarakat sangat jarang menanam tumbuhan obat di pekarangan ruman.
Dari 33 jenis tumbuhan obat yang ditemukan terdapat 20 macam penyakit yang
dapat disembuhkan, diantaranya : 3 jenis tumbuhan yang dapat mengobati sakit
pegal-pegal, capek, dan bengkak, luka lama dan luka baru, 1 jenis tumbuhan
dapat menyembuhkan sakit mata, perawatan ibu pasca melahirkan, paru-paru,
patah tulang, obat kuat, bisul, mengeringkan kandungan, dan mempercepat ibu
melahirkan.

Organ tumbuhan yang banyak dimanfaatkan untuk obat adalah daun
sebanyak 54%, dan organ tumbuhan yang sedikit dimanfaatkan adalah akar,
yaitu hanya 6%.
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